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SEJARAH BUDAYA KESELAMATAN

e

BUdaya adalah cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh seseorang atau

Culture

sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Sumber: |—|

https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya Organisational
culture

BUdaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup I

sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong yang

kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku. Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya SRIEGr e

KESEIamatan Kerja Upaya untuk mencegah kecelakaan dan penyakit

akibat kerja. sumber: UU Nomor 1 Tahun 1970


https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya

PENTINGNYA BUDAYA KESELAMATAN?

Nilai Pola Pikir dan /

Paradigma |
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PENTINGNYA BUDAYA KESELAMATAN?

Indikator tingkat keberhasilan
mempengaruhi faktor-faktor kunci
penentu kinerja masa depan

eading

—

indichtors Managing
Hazards and
PKTK3-UI RiSk

lagging

ndicators

Indikator tingkat keberhasilan
pencapaian suatu sasaran yang
' a mengarah ke masa
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PENTINGNYA BUDAYA KESELAMATAN?
M DI

MINERBA ONE DATA INDONESIA

Jumlah Kecelakaan Tambang

300
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100 Update per July 2024
. I » Kecelakaan Ringan: 9
I l J ._ Kejadian
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https://modi.esdm.go.id/kecelakaantamban
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PENTINGNYA BUDAYA KESELAMATAN?

Menjaga KP

Budaya keselamatan yang baik dapat
mengurangi risiko kecelakaan
dengan memastikan semua orang
menganggap serius keselamatan dan
menghigsigri kompromi.

Meningkatkan kesadaran bahaya
Budaya keselamatan dapat
meningkatkan kesadaran akan bahaya
melakukan kesalahan atau kelalaian.

Meningkatkan
produktivitas perusahaan

Yok
e

Menciptakan lingkungan kerja yang
aman

Budaya keselamatan yang baik dapat
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
sehat bagi semua pekerija.
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Istilah ‘Budaya Keselamatan’

Tampil Pertama Kali Dalam Laporan
Pendahuluan Agensi Energi Atom
Internasional (IAEA) Mengenai Peristiwa

Chernobyl Tahun 1986

~ HOLISTIC SAFETY
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Foundations of

SAFETY SCIENCE

A Century of Understanding
Accidents and Disasters

FOUNDATIONS OF

SAFETY
SCIENCE

A Century of Understanding

Accidents and Disasters

SIDNEY DEKKER

System complexity

Era of resilience

The issue is

Era of
socio-technical

Era of technology

The issue is
hardware failures.

de Havilland ¢}

lomet

Era of human errors

The issue is
individual
human
performance.

T™MI2
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interactions

Chermnobyl
Challenger
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The issue is
Improper
socio-technical
interactions.

vulnerability
against
unanticipated
situations.
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The 1900s and Onward : Beginnings

The 1910s and Onward : Taylor and Proceduralization
The 1920s and Onward : Accident Prone

1930s and Onward : Heinrich and Behavior- Based Safety

The 1940s and Onward : Human Factors and Cognitive Systems
Engineering

The 1950s, 1960s, and Onward : System Safety
The 1970s and Onward : Man-Made Disasters

The 1980s and Onward : Normal Accidents and High Reliability
Organizations

The 1990s and Onward : Swiss Cheese and Safety/Management
Systems

The 2000s and Onward : Safety Culture
The 2010s and Onward : Resilience Engineering
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MIRM (Mineral Industry Risk Management)

University of Queensland mengembangkan Bagan
Kematangan MIRM (Manajemen Risiko Industri
Mineral) yang didasarkan pada model Hudson dan
pendekatan serupa

Anak tangga terakhir dalam tangga MIRM berjudul
"Tangguh" yang digunakan untuk menggambarkan
lokasi yang telah berhasil mengintegrasikan
keselamatan dan manajemen risiko ke dalam
operasinya.

Tangga MIRM tidak ditulis sebagai pedoman
melainkan deskripsi perjalanan

\

\
/

Figure 1. MIRM maturity chart [15].
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Minerals Industry Risk Management (MIRM) Maturity Chart

. No care culture
. Apathy/resistance
. Near misses not
considered
. Negligence
. Dishonesty
. Hiding of inddents
. No or little training
- Poor or no
communication

Accept that incidents
happen

G

Reactive approach

No systems

No risk assessment
Legal non compliance
Accept equipment /
process decay
Superficial incident
investigation

Poor investigation

No monitoring /audits
Permit non-compliance
Potential illegal practices

. DI

DRI

. Blame culture
*  Accept need to care
. Some near miss
reporting
- Some window dressing
e.g. pre-inspection
cleanups and light duty
. Disciplinary action
. Minimum / inconsistent
training
. Some communication on a
need to know basis

Prevent a similar incident

. Administrator driven

e Loose systems, elements of a
HS Management System

. Re-active risk
assessment

. Minimum legal compliance

N Apply PPE as a way of
eliminating exposure

. Incident investigation
but limited analysis
- Focus on what

happened

*  No systems focus
. Human fault focus

«  Ad hoc monitoring/
audits

*  No occupational hygiene or
heaith initiatives

. Reactive medical monitoring

. Monitoring as per regulations

Compliant

Compliance culture

*  Some participation

. Near miss discussions
Acceptable
training/awareness
Established and good
communication channels
Regular people involvement
and focus

Prevent incidents before
they occur

OH&S Coord. driven

OH&S stds system and 1SO
9002 or equivalent

Risk assessment through
existing systems

Total legal compliance

Strictly enforce the use of PPE
where required (knowing risk)
Causal incident analysis
based on event potential
Info sharing from events
Planned occupational hygiene
/ environmental monitoring
Periodical medical
examinations

Planned
monitoring/audits

Safety meetings & talks
Some task observations

Ownership culture

«  Involvement at all levels
. Near miss involvement
High level of
training/awareness
Communication at a high level
hiding nothing

Improve the
systems

Line driven systems
improvement

1SO 14001 and OHSAS 18000
or equivalent

Pro-active formal risk
assmt

Beyond legal compliance

Seek to actively engineer out
process/equipment
inadequacies

Incident learnings shared
with all levels

Well designed plans/procedures
Focus on adhering to site
plans and procedures
Integrated audits

Peer evaluation and discussion

. Way of life
+  Comes natural
. Personal
involvement by all
to prevent
incidents
. Complete understanding
. All informed at all times
about everything

Way we do business

-

. Individually internalised

. Integrated management
systems

. Risk assessment
integrated into all
systems

e  Self regulating style

. Eliminate problems
before they occur

. All threats considered in
dedision-making

« Systems
enhancement
through external
evaluation / auditing
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UK COAL

Model Kematangan Keselamatan dikembangkan
untuk digunakan dalam operasi pertambangan
batubara Inggris untuk menilai tingkat kepatuhan dan
efektivitas dengan sistem manajemen keselamatan
berbasis standar

Di sini, elemen "sistem” dan "budaya’, yang
terpisah dalam model Hudson, MIRM dan Anglo
American, akan diintegrasikan dalam
masing-masing dari 12 standar

{
\ A

Figure 3. The UK Coal safety management system.

Leadership and A bility.
Policy and Commitment.

Risk and Change Management.

Legal and other requirement.
Objectives, Targets and Performance.
Management.

20| |loasw| v

Training, Comp and A

o ataaalc iy
Control of documents.

. Operational Control / Emergency

Preparedness.

[ 11. Incident Investigation.

[ 12. Monitoring, Audit and Review.

PLANNED

Figure 4. UK Coal journey model.
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DOMINIC COOPER

Person

(Safety Mind Set)

SAFETY CULTURE

Environment

(organizational-system)

Behavior
(Safety Behavior)

ASOSIASI PROFESI KESELAMATAN
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Care, Integrity, Professional, Synergy

SCOTT GELLER - 2001

Person

Knowledge, skill, Abilities,
Intelligence, Motives,
Attitude, Personality

Environment Behavior

Equipment’s, tools, machines, Putting on PPE, lifting properly,
housekeeping, climates, following procedures, locking

management system out power, cleanup spill
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METODE PENGUKURAN

MEASUREMENT DIMENSION MEASUREMENT METHOD

Kualitatif dan kuantitatif Questioner (Perception)
Interview

Field Observation
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HASIL SCML BIDANG RISET &
PENGEMBANGAN BUDAYA KESELAMATAN
SEBELUNMNYA

INSTRUMEN PENILAIAN SAFETY CULTURE MATURITY LEVEL (SCML)
BIDANG RISET APKPI

DIMENSI: 1. ORGANIZATIONAL SYSTEM
ELEMEN: 1.1. ORGANIZATIONAL SYSTEM

= -  SCfetyCulture

No Pernyataan Tidak Setuju
Setuju Setuju
Setuju

VARIABEL: A. VALUE/NORM/CULTURE

1 | Perusahaan tempat saya bekerja telah memiliki nilai-nilai inti
perusahaan yang menjadi fondasi untuk penerapan program

Keselamatan Pertambangan (KP).

2 | Menurut saya keberhasilan penerapan Keselamatan
Pertambangan (KP) di tempat kerja sangat dipengaruhi oleh
budaya perusahaan yang terbentuk dari penerapan nilai-nilai

inti perusahaan.

3 | Nilai-nilai inti perusahaan di tempat saya bekerja telah
terbentuk menjadi sebuah kesepakatan yang dipahami dan
dilaksanakan oleh seluruh pekerja.
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KEPDIRJEN No.10 Petunjuk Teknis Penilaian
Tingkat Pencapaian Kinerja KP

Penilaian tingkat pencapaian

| Dalam menyusun perencanaan kinerja Keselamatan

Keselamatan Pertambangan, .

| II.1 Penelaahan Awal perusahaan berpedoman pada Pertamba ngan meru pa kan baglan

KP Penelaahan Awal, yang . . .
SM Kebijakan menggambarkan tingkat dan proseS penlnjauan awal yang
{ pencapaian kinerja Keselamatan h dl k k | h h
y e —— . Pertambangan berdasarkan: arus dilakukan olen perusanaan
" o vawingin " Tooummaenendn (- partisipasi pekeria, b d h

Jutjmis'Pengﬁtlanmp Peningkatan Kinerja - Perencanaan : I . . . pe rtam angan an pe ru Sa aan
Ketent.uanUmum' i A" tanggungjawab pimpinan

jasa pertambangan pada tahap
perencanaan Sistem Manajemen
Keselamatan Pertambangan.
Level-level ini meliputi: level
dasar, level reaktif, level
terencana, level proaktif, dan level
tangguh.

+  Deskripsi Tingkat Sisansarisny I I unit ke rja,
= Kriteria penilaian, Tabel
Pembobotan, item

i e Dokumentasi Organisasidan Personel

| - analisis dan statistik

| kecelakaan, Penyakit Akibat
Kerja, kejadian akibat

i enyakit tenaga kerja, dan
peny ga kerj

» | Kejadian Berbahaya,
|
|

Pemantauan, Evaluasi

Pengkuran / danTindak Lanjut Implementasi
=7

* serta upaya-upaya
pengendalian yang telah
dilakukan”

@ oiTJEN MINERBA

IF TERENCANA PROAKTIF

INGKAT KEMATANGAN KINERJA KESELAMATAN PERTAMBANGAN
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RUANG LINGKUP KEPDIRJEN 10

05

= | @@ =
— ——
Indikator Parameter ltem Pengukuran Rubrik
Pilar utama dalam Variabel yang diukur Detail Pengukuran untuk setiaefinisi kriteria variabel
menggambarkan Tingkat Parameter Kunci & Parameter dengan dimensi  untuk setiap item penilaian
Kinerja Keselamatan Pendukung Spesifik, Terukur, Kualitatif dan Kuantitatif
Pertambangan Dapat Dilakukan, Relevan,
l Representatif
24 194 Measurement

4 Indicator Parameter ltem (Question)



INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA

Partisipasi Pekerja

Tambang

Tanggung jawab 2
pimpinan unit kerja

Analisis dan Statistik Kecelakaan Kerja,

Penyakit Akibat Kerja, Penyakit Tenaga

Kerja, dan Kejadian Berbahaya

Tindakan pengendalian 4
yang diambil
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Pengukuran tingkat capaian kinerja pertambangan (SML) ESDM menggunakan 4 indikator

Partisipasi Pekerja Tambang merupakan langkah yang menunjukkan partisipasi aktif

pekerja tambang dalam melaksanakan program Keselamatan Pertambangan.

Tanggung Jawab Pimpinan Unit Kerja merupakan ukuran yang menunjukkan tercapainya
pelaksanaan tugas pimpinan unit terkait Keselamatan Pertambangan di tempat kerja,

baik sebagai individu maupun fungsi dalam organisasi. Organisasi

Merupakan ukuran yang menunjukkan pelaksanaan tanggung jawab perusahaan terkait
pemantauan dan pengukuran kinerja manajemen Keselamatan Pertambangan di tempat kerja
berdasarkan indikator hasil akhir, serta analisis, evaluasi dan tindak lanjut, yang meliputi data
Kecelakaan Kerja, Penyakit Kerja, Penyakit Tenaga Kerja, Penyakit Tenaga Kerja, dan Kejadian

Berbahaya.
Tindakan Kontrol yang Diambil adalah ukuran yang menunjukkan pelaksanaan upaya

manajemen risiko dan program Keselamatan Pertambangan di tempat kerja yang diperlukan
dan relevan dengan karakteristik operasional perusahaan, yang meliputi program dasar dan

pendukung (inovasi), serta dapat bersifat insidental dan berkelanjutan.



METODE PENGUKURAN

Kualitatif dan kuantitatif

Questioner
Interview
Observation

Testing/ Penguijian

Documentation review
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RENCANA KERJA BIDANG RISET &
PENGEMBANGAN BUDAYA KESELAMATAN

MENJADIKAN WADAH MENJADI PELOPOR & INISIATOR
KOMUNIKASI & KEGIATAN BAGI PARA PROFESIONAL

LN,FORMASI BI-}QGI PARI-\A LI\ ¥ Survey kebermanfaatan/kesulitan Penilaian Kinerja KP
Sharing Session Budaya Keselamatan APKPI (Kepdirjen 10.K/2023)

PROFESIONAL KP * Membuat riset yang menghubungkan SML dengan
lagging indicator / performance

"

MEMBERIKAN PELAYANAN
KEMITRAAN PADA
PEMANGKU KEPENTINGAN

MENJADI AGEN PERUBAHAN
DALAM PENGELOLAAN KP

MENJADI SUMBER
PENGEMBANGAN STANDAR
DALAM PENINGKATAN

PENGELOLAA!\I KP

)

MENGEMBANGKAN
KOMPETENSI PROFESIONAL




/@‘ ASOSIASI PROFESI KESELAMATAN
N PERTAMBANGAN INDONESIA

Care, Integrity, Professional, Synergy

THANK YOU

www.apkpi.co.id | +62 812 8193 9988 | @apkpi.official | sekretariat@apkpi.co.id



